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INTISARI 

Tanah podsolik merah kuning adalah salah satu tanah yang banyak memiliki 

permasalahan diantaranya tanah kurang subur, kandungan organik rendah, agregat 

kurang stabil, aerasi buruk, bobot isi tinggi dan porositas rendah adapun solusi 

untuk memperbaiki masalah tersebut adalah dengan menambah biochar ke tanah 

PMK. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian biochar 

pelepah kelapa sawit terhadap perubahan sifat fisik tanah PMK. Penelitian ini 

dilaksanakan dirumah kaca Fakultas Pertanian dan Peternakan pada Bulan April 

2020. Sifat fisik tanah di analisis di Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian 

Universitas Riau, Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak 

kelompok satu faktor dengan perlakuan yaitu A0=0% biochar, A1=5% biochar, 

A2=10% biochar dan A3=15% biochar. Parameter pengamatan dalam penelitian 

ini adalah bobot isi, porositas, kadar air, tekstur tanah, dan warna tanah. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh pemberian biochar pelepah 

kelapa sawit terhadap perubahan sifat fisik tanah PMK, hal ini dapat diketahui 

dari adanya perubahan nyata dari hasil bobot isi tanah yang terbaik yakni 1,00 

gram/cm3, porositas tanah meningkat yakni 53,40%, kadar air tanah meningkat 

yakni 40,74%, tekstur tanah dari liat hingga lempung berpasir dan pemberian 

biochar memberi pengaruh pada warna tanah dari warna merah hingga menjadi 

warna coklat tua kekuningan. 

  

Kata kunci: Biochar, sifat fisik, tanah PMK. 
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RED YELLOW PODSOLIC SOIL 

 

Samsul Muarif : 11382104257 

Supervised by Irwan Taslapratama and Bakhendri Solfan 

 

ABSTRACT 

Red yellow podsolic soil is one of the soil that have a many problems 

including infertile soil, low organic content, unstable aggregate, poor aeration, 

high content weight and low porosity. The solution to fix this problem is to add 

biochar to PMK soil. The research was to determine the effect of giving oil palm 

fronds biochar on changes in soil physical properties of PMK. This research has 

been conducted in the greenhouse of the faculty agriculture and animal 

husbandry on April 2020. Physical properties of the soil were analyzed at the 

Laboratory of Soil Science, Faculty of Agriculture, Riau University. the 

experimental the research used one factor random block design with treatment 

were A0=0% biochar, A1=5% biochar, A2=10% biochar and A3=15% biochar. 

Parameters observation this research were bulk density, porosity, water content, 

soil texture, and soil color. The results showed that there was an effect of giving 

biochar oil palm fronds on changes in the physical properties PMK soil,  it was 

shown that there was a seen from the real change in the results of the best soil 

content weight namely 1.00 gram / cm3, soil porosity increased namely 53.40%, 

soil water content increased namely 40.74%, soil texture from clay to sandy loam 

and the application of biochar had an effect on the soil color from red to dark 

yellowish brown. 

 

Keywords: Biochar, Physical Properties, PMK Soil. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Tanah merupakan medium pertumbuhan dan sekaligus sumber hara bagi 

tumbuhan. Di Indonesia, sumber daya lahan sebagai alternative perluasan lahan 

pertanian umumnya bersifat asam. Jenis tanah asam menempati 29,7% dari luas 

total daratan Indonesia (sekitar 90 juta Ha), dan luas tanah PMK menempati 

urutan teratas. Tanah jenis ini tersebar di Pulau Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, 

Papua, dan sedikit di Pulau Jawa (Pinta, 2009). Menurut Portal Resmi Pemerintah 

Kota Pekanbaru Provinsi Riau (2020), berdasarkan peraturan pemerintah, No. 19 

Tahun 1987 tanggal 7 September 1987 daerah Kota Pekanbaru di perluas dari ± 

62,96 Km² menjadi ± 446,50 Km²,  terdiri dari 8 Kecamatan dan 45 

kelurahan/desa. Dari hasil pengukuran/pematokan di lapangan oleh BPN Tk. I 

Riau maka ditetapkan luas wilayah Kota Pekanbaru adalah 632,26 Km². Pada 

umumnya Pekanbaru Riau, pada daerah yang tinggi sebagian besar tanahnya 

PMK sedangkan di daerah yang lebih rendah berjenis tanah gambut.  

Tanah ordo Ultisol atau yang lebih dikenal sebagai tanah PMK merupakan 

salah satu jenis tanah kurang subur yang dimanfaatkan dalam bidang pertanian. 

Ultisol dicirikan oleh adanya akumulasi liat pada horizon bawah permukaan 

sehingga mengurangi daya resap air dan meningkatkan aliran permukaan dan 

erosi tanah. Erosi merupakan salah satu kendala fisik pada tanah Ultisol dan 

sangat merugikan karena dapat mengurangi kesuburan tanah. Hal ini dikarenakan 

kesuburan tanah Ultisol hanya ditentukan oleh kandungan bahan organik pada 

lapisan atas. Bila lapisan ini tererosi maka tanah menjadi miskin bahan organik 

dan hara (Prasetyo dan Suriadikarta, 2006). 

Tanah Ultisol telah dinyatakan sebagai tanah yang kurang subur, namun 

tanah ini tetap dimanfaatkan sebagai lahan pertanian. Pemanfaatan tanah Ultisol 

sebagai lahan pertanian sering dimanfaatkan sebagai sektor perkebunan kelapa 

sawit (Elaeis guineensis Jacq.). Seperti halnya di Provinsi Riau, Provinsi Riau 

merupakan sentral perkebunan kelapa sawit yang mencapai 2,30 juta ha dan 

hampir 25 % dari luas lahan secara nasional dan CPO yang dihasilkan mencapai 

8.198.962 ton per tahun (Dinas Perkebunan Provinsi Riau, 2011). 
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Seiring dengan pertumbuhan produksi kelapa sawit, jumlah pelepah kelapa 

sawit yang dihasilkan juga semakin hari semakin meningkat, jika hal tersebut 

dibiarkan  lama kelamaan akan menjadi limbah pelepah kelapa sawit. Untuk 

mengatasi hal tersebut kita memerlukan beberapa alternatif, salah satunya 

menjadikan pelepah kelapa sawit menjadi biochar yang bisa digunakan untuk 

memperbaiki sifat fisik pada lahan marginal, karena biochar mempunyai 

kandungan yang cukup baik untuk memenuhi usur hara pada tanah atau media 

tanam budidaya. Pemberian biochar kedalam media tanam juga dapat mengurangi 

Pencucian pupuk N (Steiner, 2007). Begitu juga menurut Mawardiana dkk. (2013) 

pada dasarnya biochar berpotensi meningkatkan C-tanah secara berkelanjutan, 

retensi air dan hara dalam tanah. 

Peranan biochar sebagai soil amandement sudah banyak diteliti, biochar 

yang diaplikasikan ke tanah pertanian meningkatkan pertumbuhan tanaman 

dengan memasok sejumlah nutrisi yang berguna serta meningkatkan sifat fisik dan 

biologi tanah (Glasser et al., 2002). Namun demikian kajian teknis penelitian di 

lapangan mengenai keuntungan aplikasi biochar dalam meningkatkan 

produktivitas pertanian dan perkebunan di Indonesia khususnya di Provinsi Riau 

masih sangat terbatas. Seharusnya hal itu sudah di laksanakan, karena mengingat 

dengan pentingnya biochar bagi produktifitas pertanian dan  banyaknya pelepah 

kelapa sawit yang tidak digunakan dan menjadi limbah. Seperti yang dijelaskan 

pada penelitian Syahfitri (2008), kandungan unsur hara pada pelepah kelapa sawit 

yaitu sebagai berikut: N 2,6-2,9(%); P 0,16-0,19(%); K 1,1-1,3(%); Ca 0,5-

0,7(%); Mg 0,3-0,45(%); S 0,25-0,40(%); Cl 0,5-0,7(%); B 15-25 (μg-1); Cu 5-8 

(μg-1) dan Zn 12-18 (μg-1). 

Tanah PMK memiliki permasalahan fisik tanah yang buruk seperti struktur 

tanah kurang mantap, permeabilitas lambat, aerasi buruk, kandungan organik yang 

rendah dan bobot isi tinggi. Berkaitan dengan permasalahan tersebut, jika tanah 

tersebut digunakan untuk lahan pertanian maka akan memberikan efek negatif 

seperti pertumbuhan tanaman tidak maksimal karena tanaman tidak dapat 

menyerap unsur hara yang ada dalam tanah, perkembangan akar akan terganggu 

karena sulitnya akar menembus tanah atau berkembang dalam tanah sehingga 

kesulitan mengambil unsur hara. Berkaitan dengan hal tersebut perlu adanya 
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perbaikan sifat fisik tanah untuk merubah fisik tanah dari kondisi fisik tanah yang 

buruk menjadi lebih baik. 

Perbaikan sifat fisika tanah mutlak diperlukan agar mendapatkan kondisi 

tanah yang baik, salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan 

penambahan bahan organik ke dalam tanah yang bertujuan untuk memperbaiki 

sifat fisik tanah secara simultan  hal tersebut bisa dilakukan dengan pemberian 

biochar dari pelepah kelapa sawit seperti yang telah dijelaskan diatas. Karena 

pelepah kelapa sawit banyak mengandung unsur hara yang sangat dibutuhkan oleh 

tanah PMK.  

Berdasarkan hal tersebut diatas maka penulis melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Pemberian Arang (Biochar) Pelepah Kelapa Sawit  Terhadap 

Perubahan Sifat Fisik Tanah Podsolik Merah Kuning (PMK)”. 

 

1.2. Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian 

biochar pelepah kelapa sawit terhadap perubahan sifat fisik tanah PMK. 

 

1.3. Manfaat  

Manfaat penelitian ini dapat dipergunakan sebagai bahan informasi kepada 

para pengusaha dan petani kelapa sawit untuk memanfaatkan pelepah kelapa sawit 

menjadi biochar guna untuk memperbaiki sifat fisik tanah PMK yang bisa 

dipergunakan untuk keperluan sebagaimana mestinya. 

 

1.4. Hipotesis  

Terdapat perubahan sifat fisik tanah PMK setelah pemberian biochar 

pelepah kelapa sawit. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.  Tanah PMK 

Tanah Ultisol merupakan salah satu jenis tanah di Indonesia yang 

mempunyai sebaran luas, mencapai 45.794.000 ha atau sekitar 25% dari total luas 

daratan Indonesia (Subagyo dkk., 2004). Sebaran terluas terdapat di Kalimantan 

(21.938.000 ha), di ikuti di Sumatera (9.469.000 ha), Maluku dan Papua 

(8.859.000 ha), Sulawesi (4.303.000 ha), Jawa (1.172.000 ha), dan Nusa Tenggara 

(53.000 ha). Tanah ini dapat dijumpai pada berbagai relief, mulai dari datar 

hingga bergunung (Prasetyo dan Suriadikarta, 2006) 

Ultisol merupakan tanah marginal dengan penyebaran yang cukup luas. 

Tanah ultisol mempunyai sifat fisik, kimia dan biologi yang kurang mendukung 

pertumbuhan tanaman. hal ini ditandai dengan reaksi tanah yang masam, 

kandungan unsur hara yang rendah, kandungan bahan organik rendah, tipisnya 

lapisan olah dan kepadatan tanah yang tinggi yang dicerminkan tingginya bobot 

isi (Margarettha, 2013). 

Tanah Ultisol umumnya belum tertangani dengan baik. Dalam skala besar, 

tanah ini telah dimanfaatkan untuk perkebunan kelapa sawit, karet dan hutan 

tanaman industri, ultisol dicirikan oleh adanya akumulasi liat pada horizon bawah 

permukaan sehingga mengurangi daya resap air dan meningkatkan aliran 

permukaan dan erosi tanah. Erosi merupakan salah satu kendala fisik pada tanah 

Ultisol dan sangat merugikan karena dapat mengurangi kesuburan tanah. hal ini 

karena kesuburan tanah Ultisol sering kali hanya ditentukan oleh kandungan 

bahan organik pada lapisan atas. Bila lapisan ini tererosi maka tanah menjadi 

miskin bahan organik dan hara (Prasetyo dan Suriadikarta, 2006). 

Sifat fisik dari tanah Ultisol umumnya buruk, dapat dilihat dari struktur 

tanah yang kurang mantap, infiltrasi dan permeabilitas yang lambat, aerasi tanah 

Ultisol yang buruk, kandungan bahan organik yang rendah disebabkan curah 

hujan yang tinggi dan suhu yang tinggi, agregat kurang stabil, bobot isi pada 

lapisan tanah bawah tinggi disebabkan tekstur tanah yang berat (Budi, 2008). 

Oleh karena itu untuk meningkatkan produktivitas tanah Ultisol maka 

perlu dilakukan penambahan bahan organik. Pemberian bahan organik dapat 
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menurunkan bulk density tanah karena membentuk agregat tanah yang lebih baik 

dan memantapkan agregat yang telah terbentuk sehingga aerasi, permeabilitas dan 

infiltrasi menjadi lebih baik. Akibatnya adalah daya tahan tanah terhadap erosi 

akan meningkat (Evan dkk., 2014). Bahan organik dapat meningkatkan agregasi 

tanah, memperbaiki aerasi dan perkolasi, serta membuat struktur tanah menjadi 

lebih remah dan mudah diolah (Subowo dkk., 1990). 

2.2. Biochar 

Biochar adalah bahan padat yang diperoleh dari hasil proses karbonisasi 

biomassa. Biochar adalah substansi arang yang berpori, sering juga disebut 

charcoal yang berasal dari makhluk hidup khususnya dari tumbuhan. Tanah yang 

mengandung biochar dapat menyediakan habitat yang baik bagi mikroba tanah 

misalnya untuk bakteri yang membantu dalam perombakan unsur hara agar unsur 

hara tersebut dapat diserap optimal oleh tanaman, tapi tidak dikonsumsi seperti 

bahan organik lainnya. Biochar dapat mengatasi beberapa masalah pada tanah 

dalam proses budidaya dan menyediakan tambahan pilihan untuk mengelola 

tanah. Masalah tanah tersebut misalnya mudah kehilangan unsur hara dan 

kelembapan (Gani, 2009). 

Biochar merupakan bahan organik yang memiliki sifat stabil dapat 

dijadikan pembenah tanah lahan kering. Penggunaan biochar sebagai suatu 

pilihan selain sumber bahan organik segar dalam pengelolaan tanah untuk tujuan 

pemulihan dan peningkatan kualitas kesuburan tanah terdegradasi atau tanah lahan 

pertanian kritis semakin berkembang dan sekarang ini mendapatkan fokus 

perhatian penting para ilmuan tanah dan lingkungan. Fokus perhatian 

internasional dalam pemanfaatan biochar sebagai pembenah tanah pertanian 

berkembang dari hasil pengamatan di Amazon, Brazil (Glaser, 2001). 

Biochar sebagai bahan pembenah tanah memiliki sifat rekalsitran, lebih 

tahan terhadap reksidasi dan lebih stabil dalam tanah sehingga memiliki pengaruh 

jangka panjang terhadap perbaikan kualitas kesuburan tanah (C-organik tanah dan 

KTK) (Steiner et al., 2007). Biochar mempunyai waktu tinggal dalam tanah 

cukup lama, sehingga penggunaan biochar sebagai pembenah tanah selain 

memperbaiki sifat fisik tanah juga dapat menyimpan karbon yang baik. 

Pengkayaan tanah akan karbon melalui penambahan biochar berpengaruh positif 
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terhadap sifat tanah antara lain stabilitas agregat tanah, KTK tanah, kandungan C-

organik tanah, retensi air dan hara. Menurut Southavong (2012), Penambahan 

biochar juga memengaruhi sifat fisik tanah melalui peningkatan kapasitas 

menahan air, sehingga dapat mengurangi aliran permukaan (run-off) dan 

pencucian unsur hara. Selain itu, biochar juga dapat memperbaiki struktur, 

porositas, dan formasi agregat tanah. 

Kemudian penambahan biochar sebagai perbaikan sifat fisik tanah 

menyebabkan jangkauan perakaran tanaman semakin luas sehingga memudahkan 

tanaman untuk mendapatkan nutrisi dan air yang dibutuhkan dalam 

pertumbuhannya. Selain itu peran biochar bagi tanah adalah menjaga kelembapan 

dan meningkatkan kesuburan tanah. Karakteristiknya yang memiliki pori-pori 

yang berguna mencegah aliran permukaan memungkinkan untuk turut mencegah 

terjadinya kehilangan unsur hara yang berguna bagi tanaman sehingga pencucian 

unsur hara N dapat dikurangi secara signifikan dengan menambahkan biochar  ke 

dalam tanah (Steiner, 2007). 

Adapun proses pembuatan biochar dapat dimulai dengan memilih bahan 

baku yang ingin digunakan dalam pembuatan biochar, bahan baku pembuatannya 

bisa diperoleh dari lingkungan sekitar, seperti potongan kayu, tempurung kelapa, 

tandan kelapa sawit, pelepah kelapa sawit, tongkol jagung, sekam padi, kulit buah 

kacang-kacangan, kulit-kulit kayu, dan serbuk gergaji. Kemudian bahan tersebut 

dibakar dengan pembakaran tidak sempurna sehingga menghasilkan 3 substansi, 

yaitu: bio-gas dan hidrogen, keduanya dapat dijadikan bahan bakar hayati, bio-oil 

yang dapat diperbaharui dan arang, yang sebagian besarnya terdiri dari kandungan 

karbon bahan dasar yang digunakan. Biochar dapat dihasilkan dari sistem pirolisis 

atau gasifikasi. Kedua sistem produksi tersebut dapat dijalankan melalui unit-unit 

yang bergerak atau menetap. Sistem pirolisis dan gasifikasi skala kecil dapat 

digunakan di lapang atau industri kecil yang 10 memiliki kapasitas 50-1.000 kg 

per hari. Pada tingkat lokal atau regional, unit-unit pirolisis dan gasifikasi dapat 

dioperasikan oleh perusahaan atau industri besar, dan dapat memproses sampai 

4.000 kg biomasa per jam (Gani, 2010). 
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2.3. Kelapa Sawit 

Kelapa sawit merupakan salah satu tanaman perkebunan penghasil minyak 

nabati yang telah menjadi komoditas pertanian utama dan unggulan di Indonesia. 

Perkebunan kelapa sawit merupakan sumber pendapatan bagi jutaan keluarga 

petani, sumber devisa negara, penyedia lapangan kerja, serta sebagai pendorong 

tumbuh dan berkembangnya industri hilir berbasis minyak kelapa sawit di 

Indonesia (Nu’man, 2009). 

Luas areal perkebunan kelapa sawit di Indonesia pada tahun 2012 adalah 

9.074.621 ha dengan total produksi 23.521.071 ton CPO, meningkat 1.84% dari 

produksi di tahun 2011 (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2013). Pemanfaatan 

kelapa sawit ini tidak hanya sebatas menghasilkan minyak, akan tetapi limbah 

kelapa sawitpun dapat dimanfaatkan seperti pemanfaatan limbah padat  menjadi 

sumber energi terbaru atau sebagai bahan bakar alternatif contohnya pemanfaatan 

pelepah kelapa sawit menjadi briket arang (Yusuf dkk., 2013). 

 

2.4. Sifat  Fisik  Tanah 

Menurut Hakim dkk. (1986), tanah didefinisikan sebagai tubuh alam yang 

memiliki tiga fase, tersusun dari air, udara dan bagian padat yang terdiri atas 

bahan-bahan mineral, dan organik serta jasad hidup. Berbagai faktor lingkungan 

terhadap permukaan bumi dan kurun waktu menyebabkan berbagai hasil 

perubahan yang memiliki ciri-ciri khas, yang berperan dalam pertumbuhan 

tanaman. 

Tabel 2.1. Persyaratan Sifat Fisik pada Tanah  

Jenis fisik tanah Baik Buruk Sumber 

Tekstur Halus, agak halus, 

sedang 

Agak kasar, Kasar Djaenudin (2003) 

Porositas 45-55% - Soepardi  (1983) 

Bobot isi 1,1 - 1,3 1,3-1,8 Hanafiah (2005) 

Kadar air 20-30% - Soepardi  (1983) 
Sumber : Djaenudin (2003), Soepardi  (1983) dan  Hanafiah (2005) 

 

2.4.1. Bobot Isi (Bulk density) 

Bobot isi tanah mencerminkan tingkat kepadatan tanah.  Makin besar 

nilainya maka tanah makin padat, sehingga kurang menguntungkan untuk 
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perkembangan perakaran tanaman. Meningkatnya kandungan bahan organik tanah 

umumnya akan menurunkan bobot volume tanah. Di areal hutan alam yang 

letaknya lebih tinggi, bobot isi tanah berkisar antara 0,75 g/cc hingga 0,98 g/cc 

(Purwanto dan Gintings, 1995). 

Hardjowigeno (2003), bahwa tanah yang mempunyai bobot isi besar akan 

sulit meneruskan air atau ditembus akar tanaman, sebaliknya pada bobot isi 

rendah tanaman lebih mudah berkembang. Tanah dengan bobot isi senilai 1,0-1,3 

g/cm3 dikategorikan sebagai tanah dengan bobot isi ringan, sedangkan tanah 

dengan bobot isi senilai 1,3-1,8 g/cm3 termasuk tanah dengan bobot isi berat 

(Hanafiah, 2005). 

Menurut Perdana (2015), pemadatan dapat disebabkan oleh berbagai hal, 

diantaranya adalah penggunaan alat-alat berat, pembukaan lahan perkebunan 

dalam jangka waktu lama, pemukiman, hingga tempat yang terbuka dan terjadi 

berbagai aktivitas manusia yang bersifat fisik di atasnya. Menurut Handayani 

(2013), Pembukaan lahan dan aktivitas alat berat berpengaruh terhadap 

peningkatan bulk density dan penurunan pori total tanah. 

Bobot isi tanah dapat mempengaruhi dalam meneruskan air kedalam 

tanah. Apabila sifat fisik bobot isi tanah semakin tinggi maka semakin sulit untuk 

meneruskan air ke dalam tanah sehingga berpengaruh juga pada penyerapan air 

pada akar tanaman. Dengan meningkatnya nilai bobot isi tanah maka dapat 

menyebabkan ruang pori tanah menurun sehingga dapat berpengaruh terhadap 

aerasi tanah akan terhambat demikian juga dengan peredaran air tanah akan 

terhambat (Veromika, 2018). 

 

2.4.2. Tekstur tanah 

Tekstur tanah adalah perbandingan relatif dalam persen antara fraksi-fraksi 

pasir, debu dan liat. Tekstur erat hubungannya dengan plastisitas, permeabilitas, 

keras dan kemudahan, kesuburan dan produktivitas tanah pada daerah geografis 

tertentu (Hakim dkk., 1986). 

Tekstur tanah menggambarkan sebaran perbandingan ukuran butiran 

(partikel) tanah dan pengelompokannya (pemisahan tanah). Tekstur tanah 

merupakan salah satu sifat tanah yang permanen (bersifat tetap) dan menentukan 

sifat-sifat fisika dan kimia tanah lainnya seperti struktur, konsitensi, resim lengas, 
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permeabilitas, laju infiltrasi, erodibilitas, kemudahan pengolahan, penetrasi akar 

tanaman, kesuburan tanah dan sebagainya. Secara kualitatif tekstur tanah bisa 

dinyatakan dalam derajat kekasaran atau kehalusan tanah melalui perabaan 

dengan tangan. Secara kuantitatif, tekstur merupakan perbandingan relatif antara 

partikel tanah yang paling halus (liat=lempung=clay) dengan partikel yang lebih 

kasar (debu=silt) dan partikel yang paling kasar (pasir=sand). Nilai masing-

masing fraksi (bagian) partikel diperoleh melalui analisis pemisahan partikel di 

laboratorium (Defriyanto, 2015). 

Tekstur tanah adalah karakteristik paling permanen dan penting pada tanah 

dalam sistem pertanian. Partikel mineral tanah ukurannya sangat bervariasi mulai 

dari kasar >2 mm samapai sangat halus dengan ukuran <2 mm. Partikel tanah 

dikelompokan berdasarkan ukuran partikel menjadi batuan (gravel), pasir, debu, 

dan liat (Barchia, 2009). 

Tanah terdiri dari bahan padat, bahan cair, gas dan jasad hidup. Bahan 

padat itu terdiri atas organik dan an organik, yang an organik terdapat dalam 

bermacam-macam bentuk dan ukuran, berdasarkan besar ukurannya dibagi dalam 

beberapa fraksi atau golongan. Fraksi batu >10 mm, kerikil 2-10 mm, pasir 0,05-2 

mm, debu 0,02-0,05 mm, liat <0,02 mm. Pasir, debu dan liat merupakan fraksi 

utama, disebut fraksi non aktif yang biasanya dengan bahan lain membentuk 

kerangka tanah, liat, fraksi aktif dan merupakan fraksi terpenting di dalam tanah 

karna mempunyai ukuran yang lebih kecil maka liat menunjukan permukaan 

efektif yang jauh lebih besar dibandingkan debu dan pasir, untuk sejumlah bahan 

yang sama liat mempunyai permukaan luar yang lebih besar dibandingkan debu 

dan pasir (Puspika dkk., 2016) 

Fraksi tanah itu dinyatakan dalam jumlah % untuk menentukan golongan 

tekstur tanah berdasarkan pasir, debu, dan liat di bagi dalam 3 golongan kelas 

yaitu: tanah berpasir, tanah berlempung, tanah liat. Pembentukan kelas tekstur ini 

penting dilihat dari kesuburan dan pengolahan tanah. Dari segi kesuburan penting 

sekali artinya dalam hubungan dengan pertukaran dan penyanggaan (penahanan) 

ion-ion hara tanaman dalam tanah dapat diharapkan makin tinggi kandungan liat 

makin tinggi kesuburannya. dari segi praktis penggolongan tanah liat pada 

umumnya berat untuk dikerjakan karna mempunyai sifat lekat dan keras tanah 
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pasir ringan untuk dikerjakan karna sifatnya lepas sedang tanah lempung sifatnya 

berada diantara keduanya (Puspika dkk., 2016) 

Damanik (2007), mengatakan tekstur tanah menunjukkan kasar halusnya 

tanah dari fraksi tanah halus (lebih kecil dari 2 mm). Menurut  Hayuningtiyas 

(2006), tekstur adalah perbandingan relatif pasir, debu dan tanah liat. Partikel 

pasir berukuran relatif lebih besar dan oleh karena itu menunjukan permukaan 

yang kecil dibandingkan dengan yang ditunjukkan oleh partikel-partikel debu dan 

tanah liat yang berbobot sama. Tanah yang bertekstur kasar dengan 20% bahan 

organik atau lebih dan tanah bertekstur halus dengan 30% bahan organik atau 

lebih berdasarkan robot mempunyai sifat yang didominasi oleh fraksi organik dan 

bukanya oleh fraksi mineral. Perbandingan tiga ukuran butir tanah dapat dilihat 

pada Gambar 2.1. 

 

Gambar 2.1. Perbandingan tiga ukuran butir tanah, yaitu: (a) pasir (sand) 

berukuran 0,05 mm s/d 2,00 mm, (b) debu (silt) berukuran 0,02 

mm s/d 0,05 mm, dan (c) liat (clay) berukuran kurang dari 0,02 

mm. 
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Menurut Hardjowigeno (1992), tekstur tanah menunjukkan kasar halusnya 

tanah. Tekstur tanah merupakan perbandingan antara butir-butir pasir, debu dan 

liat. Kemudian untuk menentukan kelas tanah dapat dilihat pada Gambar 2.2. 

 
Gambar 2.2. diagram segitiga kelas tekstur tanah. 

Tanah yang di dominasi pasir akan banyak mempunyai pori-pori makro 

(besar) di sebut lebih poreus, tanah yang di dominasi debu akan banyak 

mempunyai pori-pori meso (sedang) agak poreus, sedangkan yang di dominasi liat 

akan banyak mempunyai pori-pori mikro (kecil) atau tidak poreus, sehingga 

makin dominan fraksi pasir akan makin kecil daya menahan tanah terhadap air, 

energi atau bahan lain, dan sebaliknya jika liat yang dominan (Hanafiah, 2005). 

Tekstur tanah mencerminkan kasar halusnya tanah dari fraksi tanah halus (<2 

mm), yang merupakan perbandingan antara pasir, debu dan liat, maka tanah 

dikelompokan ke dalam beberapa kelas tekstur. Pengaruh yang ditimbulkannya 

antara lain terhadap kapasitas menahan air, permeabilitas tanah dan efisiensi 

penggunaan pupuk. Menurut hakim dkk. (1986) Secara umum tekstur yang baik 

adalah tekstur yang halus dan agak halus karena yang demikian memungkinkan 

tanah dapat lebih mampu menahan unsur hara dan pupuk mempunyai kapasitas 

lebih tinggi dalam mensuplai unsur-unsur hara tersedia. 

Menurut Hardjowigeno (2015), sistem pengkelasan tanah dibagi menjadi 5 

tekstur tanah yang tergolong dari 14 kelas tekstur dapat dilihat pada Tabel 2.2. 

Tabel 2.2. Sistem Pengkelasan Tanah 

Tekstur  Kelas Nama Tekstur Tanah 

Kasar  Pasir 

Pasir berlempung  

Agak kasar  Lempung berpasir 

Lempung berpasir halus 
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Tekstur  Kelas Nama Tekstur Tanah 

Sedang  Lempung berpasir sangat halus  

Lempung 

Lempung berdebu 

Debu 

Agak sedang  Lempung liat 

Lempung liat berpasir 

Lempung liat berdebu 

Halus  Liat berpasir 

Liat berdebu 

Liat 

Sumber: Hardjowigeno (2015) 

Menurut Hardjowigeno (2003), bahwa tanah-tanah bertekstur kasar 

mempunyai daya menahan air lebih kecil daripada tanah bertekstur halus. Hal ini 

diakibatkan karena tekstur tanah pada lapisan ini juga mengandung liat yang 

cukup banyak, sehingga kemampuan menyimpan air oleh tanah kuat. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Pairunan dkk. (1985) yang menyatakan bahwa liat dapat 

menyimpan air lebih banyak dari pasir, karena liat mempunyai luas permukaan 

yang luas yang dapat diselimuti air. Struktur tanah yang kasar biasanya sulit untuk 

menahan air sehingga dapat menyebabkan aliran air dalam tanah semakin porus. 

Menurut Hardjowigeno (2007), menambahkan bahwa tanah dengan tekstur pasir 

banyak mepunyai pori-pori makro sehingga sulit menahan air. 

 

2.4.3. Porositas tanah 

Porositas adalah proporsi ruang pori total (ruang kosong) yang terdapat 

dalam satuan volume tanah yang dapat ditempati oleh air dan udara (Hanafiah, 

2005). Porositas tanah pada daerah perasawahan lebih tinggi dari pada kebun 

campuran dan galian (Utami, 2009). Hal tersebut membuktikan bahwa kegiatan 

penambangan pasir (galian C) telah mengakibatkan porositas tanah pasir yang ada 

menjadi buruk. Kejadian yang demikian juga dapat disebabkan oleh berubahnya 

ukuran pori tanah yang semakin kecil akibat penggunaan alat-alat berat dalam 

proses penambangan pasir sehingga tanah menjadi padat. Porositas tanah 

dipengaruhi oleh besar kecilnya pori tanah. 

Pemadatan tanah adalah penyusunan partakel-partikel padatan di dalam 

tanah karena ada gaya tekan pada permukaan tanah sehingga ruang pori tanah 

menjadi sempit (Pamungkas, 2004). Damanik (2007), menyatakan bahwa 
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pemadatan tanah adalah penyusutan partikel-partikel padatan di dalam tanah 

karena gaya tekan pada permukaan tanah sehingga ruang pori tanah menjadi 

sempit. Pemadatan tanah merupakan hal yang tidak diinginkan dalam pertanian 

karena dapat mengurangi aerasi tanah, mengurangi ketersediaan air bagi tanaman. 

Perkiraan visual dari tingkat pemilahan butir/sortasi dapat dilihat pada Gambar 

2.3. 

   
Gambar 2.3. Perkiraan visual dari tingkat pemilahan butir/sortasi. 

Apabila mereka berhimpitan, seperti halnya lapisan bawah yang kompak 

atau pasir, maka jumlah pori sedikit. semakin besar ukuran butir pasir maka 

semakin kecil porositas (Nurwidyanto, 2006). Ruang pori ini dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, yaitu kedalaman tanah, cara pengolahan tanah, dan ukuran pori. 

Pori-pori tanah dapat dibedakan menjadi pori-pori kasar dan pori-pori halus. 

Porositas tanah dipengaruhi oleh kandungan bahan organik, struktur tanah, dan 

tekstur tanah (Hardjowigeno, 2003). Porositas tanah tinggi jika bahan organik 

tinggi. 

 

2.4.4. Warna Tanah 

Warna tanah merupakan salah satu sifat yang mudah dilihat dan 

menunjukkan sifat dari tanah tersebut. Warna tanah merupakan campuran 

komponen lain yang terjadi karena mempengaruhi berbagai faktor atau 

persenyawaan tunggal. Urutan warna tanah adalah hitam, coklat, karat, abu-abu, 

kuning dan putih (Hanafiah, 2005). Warna tanah dapat ditentukan dengan 

membandingkan warna tanah tersebut dengan warna standar pada buku Munsell 
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Soil Color Chart (MSCC). Diagram warna baku ini tersusun dari 3 (tiga) variabel, 

yaitu: hue, value, dan chroma. Hue merupakan warna spektrum yang dominan 

sesuai dengan panjang gelombangnya. Value menunjukkan gelap terangnya 

warna, sesuai dengan banyaknya sinar yang dipantulkan. Chroma menunjukkan 

kemurnian atau kekuatan dari warna spectrum. Chroma didefinisikan juga sebagai 

gredasi kemurnian dari warna atau derajat pembeda adanya perubahan warna dari 

kelabu atau putih netral ke warna lainnya. Warna tanah penting untuk diketahui 

karena berhubungan dengan kandungan bahan organik yang terdapat di dalam 

tanah tersebut, iklim, drainase tanah dan juga mineralogi tanah (Hanafiah, 2005). 

Menurut Hardjowigeno (1992), bahwa warna tanah berfungsi sebagai 

penunjuk dari sifat tanah, karena warna tanah dipengaruhi oleh beberapa faktor 

yang terdapat dalam tanah tersebut. Perbedaan warna tanah permukaan tanah 

umumnya dipengaruhi oleh perbedaan karbon organik, makin tinggi karbon 

organik maka warna tanah makin hitam. Pendapat ini didukung oleh Suswati 

(2011), bahwa perbedaan warna tanah umumnya disebabkan perbedaan bahan 

organik, semakin tinggi bahan organik maka warna tanah akan semakin gelap. 

Menurut Schwertmann dan Taylor (1989), warna tanah dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, antara lain bahan organik yang menyebabkan warna gelap atau 

hitam, kandungan mineral primer fraksi ringan seperti kuarsa dan plagioflas yang 

memberikan warna putih keabuan, serta oksidasi besi seperti goethit dan hematit 

yang memberikan warna kecoklatan hingga merah. Semakin coklat warna tanah 

umumnya semakin tinggi kandungan goethit, dan semakin merah warna tanah 

semakin tinggi kandungan hematite. 

Salah satu penyebab perbedaan warna tanah umumnya dipengaruhi oleh 

perbedaan kandungan bahan organik. Makin tinggi kandungan bahan organik, 

maka warna tanah akan semakin gelap, sedangkan di lapisan bawah, dimana 

kandungan bahan organik umumnya rendah, warna tanah banyak dipengaruhi oleh 

bentuk dan banyaknya senyawa Fe dalam tanah. Selain itu, proses pembakaran 

lahan yang terjadi di permukaan tanah juga dapat mengubah warna tanah. 

Menurut Foth (1998), bahan organik merupakan sebuah bahan utama pewarnaan 

tanah yang tergantung pada keadaan alaminya, jumlah dan penyebaran dalam 

profil tanah tersebut. Warna tanah cenderung beragam menurut posisi topografi. 
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Hanafiah (2005), juga menambahkan, Warna terang kerap kali merupakan hasil 

intensifnya pelindian besi dari tanah, yang umumnya bersamaan dengan hilangnya 

berbagai unsur hara, sehingga tanah berwarna terang sering di kaitkan dengan 

rendahnya produktivitas. Hal ini disebabkan makin tinggi kandungan bahan 

organiknya, maka warna tanah akan semakin gelap. Sebaliknya,semakin rendah 

kandungan bahan organiknya warna tanah akan tampak lebih terang sehingga 

dapat berpengaruh terhadap warna tanah pada setiap lapisan tanah. 

 

2.4.5. Kadar Air Tanah 

Kadar air tanah adalah jumlah air yang ditahan di dalam tanah setelah 

kelebihan air dialirkan, apabila tanah memiliki kadar air yang tinggi maka 

kelebihan air tanah dikurangi melalui evaporasi, transpirasi dan transpor air 

bawah tanah (Dharma, 2015).  Air tanah merupakan salah satu sifat fisik yang 

berpengaruh langsung terhadap pertumbuhan tanaman. Penetapan kadar air tanah 

dapat dilakukan secara langsung melalui pengukuran perbedaan berat tanah 

(disebut metode geovimetri) dan secara tidak langsung melalui pengukuran sifat-

sifat lain yang berhubungan erat dengan air tanah (Abdurachman dkk., 2006). 

Menurut Pratiwi (2014), kadar air kapasitas lapang KAKL dan air tersedia 

pada kedalaman 0-20 cm lebih tinggi di bandingkan KAKL dan air tersedia 

kedalaman 20-40 cm baik di tanah latosol maupun podsolik. Hal ini dikarenakn 

lapisan atas (0-20 cm) mempunyai kadar bahan organik yang lebih tinggi 

dibandingkan lapisan bawah (20-40 cm). Pada tanah-tanah yang telah berkembang 

seperti latosol dan podsolik Maka kadar bahan organik menurun menurut 

kedalaman. Bahan organik di dalam tanah bersifat meretensi air. Semakin tinggi 

kandungan bahan organik di dalam tanah maka kemampuan tanah dalam 

meretensi air juga semakin tinggi. 

Pada tanah berpasir yang banyak mengandungpori makro yang tidak dapat 

menahan air, maka penambahan bahan organik akan meningkatkan pori berukuran 

menengah dan menurunkan pori berukuran makro sehingga meningkatkan 

kemampuan tanah dalam menahan air (Musthafa dan Athirah, 2014). 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan dirumah kaca Fakultas Pertanian dan 

Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, pada Bulan April 

2020. Analisis tanah dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian 

Universitas Riau. Sampel tanah diambil dari Kelurahan Lembah Sari, Kecamatan 

Rumbai Pesisir, Kota Pekanbaru. 

 

3.2. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan adalah parang, cangkul, dodos, ring sampel, alat 

tulis, kamera dan peralatan untuk analisis sifat fisik tanah di laboratorium, 

sedangkan bahan yang diperlukan adalah sampel tanah utuh, pelepah kelapa sawit 

sebagai biochar, aluminium foil, kantong plastik, kartu label, buku Munshel Soil 

Color, dan bahan-bahan kimia untuk analisis sifat fisik tanah di laboratorium. 

 

3.3. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan metode percobaan mengunakan satu faktor 

yaitu dosis biochar dengan 4 taraf, unit percobaan berupa polybag yang diisi 

tanah podsolik merah kuning yang dicampur biochar, komposisi yang akan 

dicampur dengan tanah sebanyak sebagai berikut: A0=0% , A1=5%, A2=10%, 

A3=15% dari berat kering tanah setiap perlakuan. Unit percobaan terdiri dari 4 

ulangan sehingga terdapat 16 satuan percobaan. Parameter yang diamati pada 

penelitian ini pengukuran sifat fisik tanah yaitu berupa, bobot isi, porositas, 

tekstur, kadar air, warna. Data yang diperoleh kemudian dilakukan analisis 

statistik dengan menggunakan Anova dan dilanjutkan dengan uji BNT 5% jika 

terdapat pengaruh yang nyata. Sejalan dengan metode penelitian yang di gunakan 

oleh Yusup dkk. (2014) Analisis data akan dilakukan menggunakan ANOVA 

apabila terdapat pengaruh interaksi yang nyata terhadap variabel yang diamati 

maka pengkajian dilanjutkan dengan uji beda rata-rata mempergunakan uji BNT 

5%.  
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3.4. Bagan Alur Penelitian  

Alur penelitian pengaruh dosis biochar pelepah kelapa sawit terhadap 

perubahan sifat fisik pada tanah PMK, dimulai dari pengambilan tanah PMK di 

lapangan, pengumpulan pelepah kelapa sawit, pembuatan biochar, inkubasi tanah, 

pengumpulan data dan pembuatan laporan. Untuk lebih jelas dapat di lihat pada 

Gambar 3.1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Gambar 3.1. Alur Penelitian. 

3.5. Prosedur Penelitian 

3.5.1. Pengambilan Tanah di Lapangan 

Kegiatan pertama yang dilakukan adalah menentukan lokasi pengambilan 

tanah di lapangan, pengambilan tanah PMK dilakukan dengan metode perposive 

sampling terdiri dari 16 titik pengambilan tanah yang dilakukan secara sengaja, 

pengambilan tanah menggunakan Ring yang dimasukkan kedalam tanah sehingga 

tercapai berat tanah 5 kg kemudian digali untuk menaikkannya, tanah tersebut di 

masukkan ke dalam polybag dan selanjutnya lakukan hal serupa sebanyak 16 kali 

ulangan.  

  

 

Pengambilan tanah PMK 

untuk inkubasi 

pengumpulan pelepah kelapa sawit 

Pembuatan biochar  

Inkubasi tanah 

Pengumpulan data 

Pembuatan laporan 
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3.5.2. Pembuatan Biochar Pelepah Kelapa Sawit 

Selain tanah, yang harus dipersiapkan adalah pelepah kelapa sawit yang 

sudah kering untuk dijadikan biochar dan menyiapkan media pembakaran. 

Pelepah kelapa sawit tersebut kemudian dipotong-potong sepanjang 25-30 cm. 

Proses pembuatan biochar dimulai dengan memasukkan pelepah kelapa sawit 

yang sudah di potong-potong kedalam media pembakaran dan dibakar selama ± 1 

jam. Pelepah yang sudah dibakar dan menjadi biochar tersebut di angkat, disiram, 

dikeringkan dan di haluskan menggunakan lesung batu yang berukuran besar. 

Pelepah kelapa sawit sebelum dan sesudah dijadikan arang berbeda beratnya, 

pelepah dengan berat 2 kg ketika sudah berubah menjadi biochar berat menjadi ½ 

kg. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 3.2. 

  
Gambar 3.2. Pelepah Kelapa Sawit sebelum dan sesudah dijadikan biochar. 

  

3.5.3. Inkubasi Tanah dengan Biochar Pelepah Kelapa Sawit 

Setelah dilakukan pengambilan tanah dilokasi kemudian tanah tersebut 

dikompositkan, berat tanah untuk satu ulangan 5 Kg jumlah tanah yang diperlukan 

sebanyak 80 Kg, kemudian dilakukan inkubasi dengan penambahan biochar 

pelepah kelapa sawit pada tanah dengan cara di letakkan di atas permukaan tanah 

pada setiap perlakuan kemudian didiamkan selama 14 hari.  

3.5.4. Pengambilan  Sampel untuk Analisis 

Pengambilan sampel untuk analisis dilakukan setelah 14 hari inkubasi, tata 

cara pengambilan sampel tanah menggunakan ring berbentuk silinder dimasukkan 

kedalam tanah dengan cara ditekan sampai kedalaman tertentu, kemudian di 

bongkar dengan hati-hati supaya volume tanah tidak berubah, tanah yang diambil 

Pelepah kelapa sawit  Arang (Biochar) 
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dari masing-masing perlakuan yaitu pada kedaman 0-20 cm (permukaan dasar 

polybag), kemudian setiap sampel tanah dibuat nomor sampel yang ditulis pada 

kertas label.  

 

3.6. Parameter Pengamatan 

Analisis di laboratorium merupakan tahap penelitian setelah pengambilan 

sampel dilapangan. Analisis ini merupakan sifat fisik tanah dan biochar pelepah 

kelapa sawit meliputi: bobot isi, tekstur, kadar air, porositas, dan warna. 

 

3.6.1. Bobot isi (Bulk density) (g/cm3) 

Tata cara pengambilan sampel tanah menggunakan ring berbentuk silinder 

dimasukkan ke dalam tanah dengan cara ditekan sampai kedalaman tertentu, 

kemudian dibongkar dengan hati-hati supaya volume tanah tidak berubah. Contoh 

tanah dikeringkan selama 10 jam pada suhu 105ºC, kemudian ditimbang. 

Cara kerja: 

Penetapan berat volume tanah sebagai berikut: 

a. Buka tutup ring dan letakkan contoh tanah dengan ringnya ke dalam suatu 

cawan aluminium. 

b. Keringkan di dalam oven pada suhu 105ºC selama 10 jam sampai dicapai 

berat yang konstan. 

c. Timbang berat kering tanah + berat ring + berat cawan. 

d. Tentukan volume bagian dalam ring dan hitung bobot isi. 

 

 

3.6.2. Porositas 

Menurut Yusup dkk. (2014) bahwasannya  porositas tanah dipengaruhi 

oleh kandungan bahan organik, struktur, tekstur tanah dan porositas tanah akan 

tinggi jika bahan organic tinggi.  

Cara kerja: 

a. Timbang contoh tanah dengan ring sampler-nya ( x gram) 

b. Keringkan pada suhu 105ºC selama 10 jam atau hingga beratnya konstan 

c. Tetapkan kadar airnya 
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d. Timbang ring sampler yang kosong 

e. Ukur diameter dan tinggi ring sampler untuk menghitung volume 

f. Berdasarkan ukuran diatas maka ditetapkan porositas 

Perhitungan: 

Porositas = (1- (BI / BJ) x 100 % 

 

3.6.3. Tekstur 

Menurut Sulaeman (2005), Penetapan tekstur dengan cara hidrometer 

berdasarkan pengukuran berat jenis (BJ) suspensi tanah. Kadar butiran tanah 

dapat diketahui dari selisih BJ suspense dengan BJ cairan media. Hidrometer yang 

digunakan dibuat khusus untuk pengukuran BJ suspensi tanah. Hidrometer tipe 

152 H memiliki pembagian skala yang dibuat langsung dalam satuan kadar 

partikel g 1-1 

Cara kerja: 

Dalam piala gelas 100 ml ditimbang 25,00 g contoh tanah halus < 2 mm 

ditambahkan 10 ml larutan pendispersi natrium pirofosfat. Dipindahkan ke dalam 

piala logam dan diencerkan dengan air bebas ion sampai isi 200 ml. Diaduk 

dengan mesin pengaduk kecepatan tinggi selama 5 menit. Setelah itu semuanya 

dipindahkan ke dalam gelas ukur 500 ml (lakukan pembilasan), diencerkan 

dengan air bebas ion sampai isi 500 ml, diaduk dengan pengaduk khusus dan 

dibiarkan semalam. Dengan cara yang sama, tetapi tanpa contoh, dibuat penetapan 

blanko. Tekstur tanah dapat dihitung dengan rumus: 

% liat + debu =  x 100% 

% liat  = x 100% 

% debu = % ( liat + debu )-% liat 

% pasir = 100 % - % (liat + debu) 
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3.6.4. Warna 

Penetapan warna tanah digunakan Munsell Soil Color Chart, dimana 

dalam penetapan warna harus dicatat Hue, Value, dan Chroma. 

a. Hue: warna dominan sesuai dengan panjang gelombangnya. Dimulai 

dengan warna merah (5R) dan warna paling kuning (5Y), untuk tanah 

tereduksi (gley) yaitu 5G, 5GY, 5BG, dan N (netral). 

b. Value: merupakan kartu warna merah ke arah vertical yang menunjukkan 

warna tua-muda atau hitam-putih, ditulis di belakang nilai hue. 

c. Chroma: merupakan kartu warna yang disusun horizontal yang  

menunjukkan intensitas cahaya. Ditulis di belakang Value yang dipisahkan 

oleh garis miring. 

Jadi yang perlu dicatat dalam penetapan warna tanah adalah notasi narna 

dan nama warna. Contoh: Notasi warna: 10 YR 34. Notasi warna: coklat 

kemerahan.  

Cara Kerja: 

Pengamatan warna tanah dilapangan menggunakan standar dari buku 

Munsell Soil Color Chart dibawah lubang kertas. Dicatat notasi warna (Hue, 

Value, Chroma) dan nama warna. Pengamatan warna tanah tidak boleh terkena 

cahaya matahari langsung (Laboraturium Ilmu Tanah, 2016). 

 

3.6.5. Kadar Air 

Penetapan kadar air menggunakan metode gravimetri (Abdurachman dkk., 

2006). Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam menentukan kadar air 

sebagai berikut: contoh tanah dan wadah sampel ditimbang, kemudian di oven 

pada temperatur 105
o
C selama 24 jam. Selanjutnya dikeluarkan dari oven dan 

didinginkan,  kemudian ditimbang berat keringnya. Setelah itu dikeluarkan  tanah  

dari wadah  dan  dibersihkan, baru  kemudian  ditimbang wadah kosong. 

Selanjutnya ditetapkan kadar airnya dan dihitung dengan menggunakan rumus: 

Kadar air gravimetric  =   % 

 Dimana: BKU  = Berat Kering Udara (g) 

 BKO  = Berat Kering Oven (g) 
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3.7. Analisis data 

Analisis data menggunakan ANOVA apabila terdapat pengaruh yang nyata 

terhadap variabel yang diamati maka pengkajian dilanjutkan dengan uji beda rata-

rata mempergunakan uji BNT 5%. Tabel analisis sidik ragam dari Perlakuan pada 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.1. 

Tabel 3.1. Analisis Sidik Ragam 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

(db) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

F Hitung F Tabel Sig 

Perlakuan i-1 JKP KTP (KTP/KTG) (dbp,dbg, 5% 

/ 1%) 

 

Kelompok j-1 JKP KTK 

Galat Ij-

(i+j)+1 

JKG KTG 

Total ij -1 JKT     
Sumber: Ali Hanafiah, Kemas (2011)
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V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan dari penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian biochar 

pelepah kelapa sawit dapat mempengaruhi sifat fisik tanah PMK, hal ini dapat 

diketahui dari adanya penurunan hasil bobot isi tanah yang terbaik yakni 1.00 

gram/cm3, porositas tanah meningkat yakni 53.40%, dan kadar air tanah 

meningkat yakni 40.74%, tekstur tanah dari liat hingga lempung berpasir dan 

pemberian biochar memberi pengaruh pada warna tanah dari warna merah hingga 

menjadi warna coklat tua kekuningan 

 

5.2. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian disarankan agar menggunakan 750 gr biochar 

pelepah kelapa sawit untuk memperbaiki sifat fisik tanah PMK. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Biochar yang Diaplikasikan ke Tanah 

Perlakuan Berat Tanah (kg) Berat Arang (gr) 

A0 (kontrol) 5 kg 0 gr 

A0 (kontrol) 5 kg 0 gr 

A0 (kontrol) 5 kg 0 gr 

A0 (kontrol) 5 kg 0 gr 

A1 (5% biochar) 5 kg 250 gr 

A1 (5% biochar) 5 kg 250 gr 

A1 (5% biochar) 5 kg 250 gr 

A1 (5% biochar) 5 kg 250 gr 

A2 (10% biochar) 5 kg 500 gr 

A2 (10% biochar) 5 kg 500 gr 

A2 (10% biochar) 5 kg 500 gr 

A2 (10% biochar) 5 kg 500 gr 

A3 (15% biochar) 5 kg 750 gr 

A3 (15% biochar) 5 kg 750 gr 

A3 (15% biochar) 5 kg 750 gr 

A3 (15% biochar) 5 kg 750 gr 

 

Lampiran 2. Bobot Isi Tanah 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

(db) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

F 

Hitung 

F Tabel Sig 

5% 1% 

Perlakuan 3 70.787 23.595 5.898 3.29 5.42 0.01 

Ulangan 3 .000 .000     

Galat 9 .036 .004     

Total 15 70.823      

 

Duncan 

Perlakuan N Subset 

A B 

A0 4 1.1200  

A1 4 1.0700 1.0700 

A2 4  1.0350 

A3 4  1.0000 
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Lampiran 3. Porositas Tanah 

Sumber 

keragaman 

Derajat 

bebas 

(db) 

Jumlah 

kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

F 

hitung 

F tabel Sig 

5% 1% 

Perlakuan 3 113.195 37.732 6.096 3.29 5.42 0.01 

Ulangan 3 29.756 9.919     

Galat 9 55.705 6.189     

Total 15 198.656      

 

Duncan  

Perlakuan N Subset 

A B 

A0 4 42.35a  

A1 4 44.08a  

A2 4  53.39b 

A3 4  53.40b 

 

Lampiran 4. Kadar Air Tanah 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

(db) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

F 

Hitung 

F tabel Sig 

5% 1% 

Perlakuan 3 125.535 41.845 5.943 3.29 5.42 0.00 

Ulangan 3 16.005 5.335     

Galat 9 63.372 7.041     

Total 15 204.912      

 

Duncan 

Perlakuan N Subset 

A B 

A0 4 33.28  

A1 4  38.69 

A2 4  39.07 

A3 4  40.74 
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Lampiran 5. Tekstur Tanah 

Perlakuan Rata-Rata tekstur (%) Tekstur 

Pasir Debu Liat  

A0 17.26 15.66 67.07 Liat 

A1 22.89 22.42 54.67 Liat 

A2 54.08 19.92 25.88 Liat berpasir 

A3 67.12 14.31 18.56 Lempung 

 

Lampiran 6. Warna Tanah 

No Sampel Warna Keterangan 

1 A0 (kontrol) 2.5 YR 5/8 Red (Merah) 

2 A0 (kontrol) 2.5 YR 5/6 Red (Merah) 

3 A0 (kontrol) 2.5 YR 5/6 Red (Merah) 

4 A0 (kontrol) 2.5 YR 5/6 Red (Merah) 

5 A1 (5% biochar) 5 YR 5/8 Yellowish Red (merah kekuningan) 

6 A1 (5% biochar) 5 YR 6/2 Pinkish Gray (abu-abu merah muda) 

7 A1 (5% biochar) 5 YR 6/6 Reddish Yellow (kuning kemerahan) 

8 A1 (5% biochar) 5 YR 6/3 Light Reddish Brown (coklat 

kemerahan muda) 

9 A2 (10% biochar) 7,5 YR 5/6 Strong Brown (cokelat kuat) 

10 A2 (10% biochar) 7,5 YR 5/6 Strong Brown (cokelat kuat) 

11 A2 (10% biochar) 7,5 YR 5/8 Strong Brown (cokelat kuat) 

12 A2 (10% biochar) 7,5 YR 5/8 Strong Brown (cokelat kuat) 

13 A3 (15% biochar) 10 YR 4/6 Dark Yellowish Brown (coklat tua 

kekuningan) 

14 A3 (15% biochar) 10 YR 4/6 Dark Yellowish Brown(coklat tua 

kekuningan) 

15 A3 (15% biochar) 10 YR 4/6 Dark Yellowish Brown(coklat tua 

kekuningan) 

16 A3 (15% biochar) 10 YR 4/6 Dark Yellowish Brown(coklat tua 

kekuningan) 
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Lampiran 7. Kegiatan Penelitian 

  

 

  

         

  

Penimbangan  Tanah 

 

Ring pengambilan tanah 

 

Timbangan 

Pemberian Perlakuan 

 

Penimbangan arang 

Arang (biochar) yang sudah siap  

di timbang 
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Ring sampel 

Proses pengambilan sampel Sampel yang sudah di ambil  

Inkubasi Tanah 

 


